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Permasalahan dalam penelitian ini adalah pengelolaan kelas oleh guru Bahasa
Indonesia di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran
2015/2016. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan kelas oleh
guru Bahasa Indonesia yang terdiri atas (1) prinsip-prinsip pengelolaan kelas, (2)
keterampilan pengelolaan kelas, dan (3) penatan ruang kelas.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data pada
penelitian ini terdiri atas kegiatan guru mengelola kelas, keterampilan guru
mengelola kelas, dan penataan ruang kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, dokumentasi, rekaman, dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas oleh guru Bahasa
Indonesia yang telah dilakukan dan sudah dilaksanakan, guru dengan segenap
kemampuannya dapat mengondisikan kelas seefektif mungkin untuk menciptakan
pembelajaran kondusif yang terdiri atas tiga proses sebagai berikut, (1) prinsip-
prinsip pengelolaan kelas, (2) keterampilan pengelolaan kelas, dan (3) penataan
ruang kelas. Pada prinsip-prinsip pengelolaan kelas, guru telah melakukan sesuai
dengan apa yang terdapat pada prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang seharusnya,
yaitu hangat dan antusias, bervaiasi, keluwesan, tantangan, penekanan pada hal-
hal positif, dan penanaman disiplin diri. Pada pelaksanaan keterampilan
pengelolaan kelas guru sudah melakukan dua keterampilan pengelolaan kelas
kepada anak didik di sekolah, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan
penciptaan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal dan keterampilan yang
berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang optimal, kedua
keterampilan tersebut telah dilakukan oleh guru dan sudah dimiliki oleh guru.



Indah Ayu Pertiwi

Pada penataan ruang kelas, kelas sudah mencerminkan estetika dan perlu
ditingkatkan lagi pada kerapiannya. Karena, kerapian penataan ruang kelas
sangatlah penting bagi kenyamanan anak didik di dalam kelas untuk menerima
materi pelajaran dengan optimal.

Kata kunci: pengelolaa kelas, prinsip pengelolaan kelas, keterampilan
pengelolaan kelas, penataan ruang kelas.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan

sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi belajar

mengajar (Nasution, 1982: 8). Seorang guru harusnya mengetahui cara mengajar

yang benar, tugas dan peranan guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya

sangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di

dalam kelas, yang lazim disebut proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah.

Tujuan pendidikan dan pengajaran harus berjalan dengan benar, perlu

pengadministrasian kegiatan-kegiatan belajar mengajar, yang lazim disebut

dengan administrasi kurikulum. Bidang pengadministrasian ini sebenarnya

merupakan pusat dari semua kegiatan di sekolah. Tugas dan peranan guru yaitu,

menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan

mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol, dan mengevaluasi kegiatan

siswa (Rifai, 1986: 144).
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Dalam proses pembelajaran di dalam kelas yang sangat mendesak untuk

dilakukan seorang guru adalah mengupayakan atau menciptakan kondisi belajar

mengajar yang baik. Dengan kondisi belajar yang baik diharapkan proses belajar

mengajar yang baik pula. Proses pembelajaran yang baik akan meminimalkan

kemungkinan terjadinya kegagalan serta kesalahan dalam pembelajaran. Penting

sekali bagi guru memiliki kemampuan menciptakan kondisi belajar mengajar

yang baik dan untuk mencapai tingkat efektivitas yang optimal dalam kegiatan

pembelajaran. Kemampuan pengelolaan kelas merupakan salah satu faktor yang

juga harus dikuasai oleh seorang guru, di samping faktor-faktor lainnya (Nasrun,

2001).

Kemampuan pengelolaan kelas sangat menentukan keberhasilan pembelajaran.

Tanpa kemampuan pengelolaan kelas yang efektif, segala kemampuan guru yang

lain menjadi netral dalam arti kurang memberikan pengaruh atau dampak positif

terhadap pembelajaran siswa. Kemampuan pengelolaan kelas sering juga disebut

kemampuan menguasai kelas dalam arti seorang guru harus mampu mengontrol

atau mengendalikan perilaku para muridnya sehingga mereka terlibat secara aktif

dalam proses belajar mengajar (Wrag, 1996: 1).

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha pengaturan kelas yang dilakukan guna

mencapai tujuan pembelajaran (Suryani dan Agung, 2012: 186). Menurut Usman

(dalam Suryani dan Agung, 2012: 187) pengelolaan kelas adalah keterampilan

guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan

mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dalam

hal ini guru bertugas menciptakan, mempertahankan, dan memelihara
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sistem/organisasi kelas, sehingga siswa dapat memanfaatkan kemampuannya,

bakatnya, dan energinya pada tugas-tugas baik individual maupun kelompok.

Perlu disadari bahwa bekerja dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kaitannya

dengan kegiatan pengelolaan kelas, tidak bisa bertindak seperti seorang juru

masak dengan buku resep masakannya. Suatu masalah yang timbul mungkin

dapat berhasil diatasi dengan cara tertentu pada saat tertentu dan untuk seorang

atau sekelompok peserta didik tertentu. Akan tetapi, cara tersebut mungkin tidak

dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang sama, pada waktu yang berbeda

terhadap seorang atau sekelompok peserta didik yang lain. Oleh karena itu,

keterampilan guru untuk dapat membaca situasi kelas sangat penting agar yang

dilakukan tepat guna. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru

mampu mengatur peserta didik dan sarana pembelajaran serta mengendalikannya

dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Hubungan interpesonal yang baik antara guru dan siswa serta siswa dan siswa,

merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas (Suryani dan Agung, 2012:

184).

Masalah pokok yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah

berpengalaman adalah pengelolan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif

merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif.

Dengan mengkaji konsep dasar pengelolaan kelas, mempelajari berbagai

pendekatan pengelolaan dan mencobanya dalam berbagai situasi kemudian

dianalisis, akibatnya secara sistematis diharapkan agar setiap guru akan dapat

mengelola proses belajar mengajar secara lebih baik. Kondisi yang
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menguntungkan di dalam kelas merupakan prasyarat utama bagi terjadinya proses

belajar mengajar yang efektif.

Berkaitan dengan pentingnya pengelolaan kelas oleh guru Bahasa Indonesia,

penulis tertarik dengan penelitian pengelolaan kelas, karena penelitian

pengelolaan kelas sebelumnya belum pernah diteliti oleh mahasiswa lain di

Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Juruasan Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia. Hal itulah yang melatarbelakangi penulis menyusun

skripsi tentang “Pengelolaan Kelas oleh Guru Bahasa Indonesia di Kelas XI IPA 4

SMA Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelajaran 2015/2016” yang khususnya akan

membahas lebih dalam mengenai prinsip-prinsip pengelolaan kelas oleh guru

Bahasa Indonesia, keterampilan guru Bahasa Indonesia dalam mengelola kelas,

dan penataan ruang kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran

2015/2016.

Mengapa penulis memilih SMA Negeri 1 Gedong Tataan, alasan penulis memilih

sekolah SMA Negeri 1 Gedong Tataan dalam penelitian ini karena sebelumnya

pada sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian mengenai pengelolaan

kelas dan ingin mengetahui bagaimana prinsip-prinsip pengelolaan kelas oleh

guru Bahasa Indonesia, keterampilan guru mengelola kelas, dan penataan ruang

kelas di sekolah tersebut khususnya kelas XI IPA 4 dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia. Hal itu yang membuat penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di

sekolah tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua yaitu, mayor dan minor. Rumusan masalah mayor, yaitu bagaimana

pengelolaan kelas guru oleh Bahasa Indonesia di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1

Gedong Tataan tahun pelajaran 2015/2016. Rumusan masalah minor, yaitu

penelitian tersebut diuraikan menjadi pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai

berikut.

1. Bagaimanakah prinsip-prinsip pengelolaan kelas oleh guru Bahasa Indonesia

kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan?

2. Bagaimanakah keterampilan pengelolaan kelas oleh guru Bahasa Indonesia di

kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan?

3. Bagaimana penatan ruang di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengelolaan kelas oleh guru

Bahasa Indonesia di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun

pelajaran 2015/2016 yang mengkaji hal-hal berikut.

1. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas oleh guru Bahasa Indonesia di kelas XI IPA

4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan.

2. Keterampilan pengelolaan kelas oleh guru Bahasa Indonesia di kelas XI IPA

4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan.

3. Penatan ruang di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai acuan untuk mengelola kelas

secara efektif dan kondusif.

2. Penelitian ini bermanfaat bagi calon guru yang akan mengajar di sekolah

untuk mempelajari cara mengelola kelas yang efektif.

3. Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Bahasa Indonesia yang akan meneliti mengenai pengelolaan

kelas.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subjek dalam penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia kelas XI IPA 4

SMA Negeri 1 Gedong Tataan.

2. Objek dalam penelitian ini adalah pengelolaan kelas oleh guru Bahasa

Indonesia, keterampilan pengelolaan kelas oleh guru Bahasa Indonesia, dan

penatan ruang di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan.

3. Lokasi penelitian dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Gedong Tataan.

4. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2015/2016.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Strategi Belajar Mengajar

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan

dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan

guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai

tujuan yang telah digariskan (Djamarah dan Zain, 2010: 5).

2.1.1 Pengertian Strategi Belajar Mengajar

Menurut Mansyur (dalam Djamarah dan Zain 2010: 5), batasan belajar mengajar

yang bersifat umum mempunyai empat dasar strategi, yaitu:

1. mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan

tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan;

2. memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan

pandangan hidup masyarakat;

3. memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang

dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh

guru dalam menunaikan kegiatan mengajamya;

4. menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria

sertastandar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam

melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan
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dijadikan umpan balik buat penyempumaan sistem instruksional yang

bersangkutan secara keseluruhan.

Dari uraian di atas tergambar bahwa ada empat masalah pokok yang sangat

penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman buat pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar agar berhasil sesuai dengan yang diharapkan.

Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang bagaimana

diinginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan itu. Di sini terlihat apa

yang dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan belajar mengajar. Sasaran yang

dituju harus jelas dan terarah. Oleh karena itu, tujuan pengajaran yang dirumuskan

harus jelas dan konkret, sehingga mudah dipahami oleh anak didik. Bila tidak,

maka kegiatan belajar mengajar tidak punya arah dan tujuan yang pasti. Akibat

selanjutnya perubahan yang diharapkan terjadi pada anak didikpun sukar

diketahui, karena penyimpangan-penyimpangan dari kegiatan belajar mengajar.

Karena itu, rumusan tujuan yang operasional dalam belajar mengajar mutlak

dilakukan oleh guru sebelum melakukan tugasnya di sekolah.

Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan

efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru memandang suatu

persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang guru gunakan dalam

memecahkan suatu kasus, akan mempengaruhi hasilnya. Satu masalah yang

dipelajari oleh dua orang dengan pendekatan yang berbeda, akan menghasilkan

kesimpulan-kesimpulan yang tidak sama. Norma-norma sosial seperti baik, benar,

adil, dan sebagainya akan melahirkan kesimpulan yang berbeda dan bahkan

mungkin bertentangan bila dalam cara pendekatannya menggunakan berbagai
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disiplin ilmu. Pengertian konsep dan teori ekonomi tentang baik, benar atau adil,

tidak sama dengan baik, benar atau adil menurut pengertian konsep dan teori

antropologi juga akan tidak sama apa yang dikatakan baik, benar atau adil kalau

seseorang guru menggunakan pendekatan agama, karena pengertian konsep dan

teori agama mengenai baik, benar atau adil itu jelas berbeda dengan konsep

ekonomi maupun antropologi. Begitu juga halnya dengan cara pendekatan yang

digunakan terhadap kegiatan belajar mengajar. Belajar menurut Teori Asosiasi,

tidak sama dengan pengertian belajar menurut Teori Problem Solving. Suatu topik

tertentu dipelajari atau dibahas dengan cara menghapal, akan berbeda hasilnya

kalau dipelajari atau dibahas dengan teknik diskusi atau seminar juga akan lain

hasilnya andaikata topik yang sama dibahas dengan menggunakan kombinasi

berbagai teori.

Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar

yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik penyajian untuk

memotivikasi anak didik agar mampu menerapkan pengetahuan dan

pengalamannya untuk memecahkan masalah, berbeda dengan cara atau metode

supaya anak didik terdorong dan mampu berpikir bebas dan cukup keberanian

untuk mengemukakan pendapatnya sendiri. Perlu dipahami bahwa suatu metode

mungkin hanya cocok dipakai untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi dengan

sasaran yang berbeda, guru hendaknya jangan menggunakan teknik penyajian

yang sama. Bila beberapa tujuan ingin diperoleh, maka guru dituntut untuk

memiliki kemampuan tentang penggunaan berbagai metode atau

mengombinasikan beberapa metode yang relevan. Cara penyajian yang satu

mungkin lebih menekankan kepada peranan anak didik, sementara teknik
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penyajian yang lain lebih terfokus kepada peranan guru atau alat-alat pengajaran

seperti buku, atau mesin komputer misalnya. Untuk masing-masing tempat seperti

itu tidak sama. Tujuan instruksional yang ingin dicapai tidak selalu tunggal, bisa

jadi terdiri dari beberapa tujuan atau sasaran. Untuk itu guru membutuhkan variasi

dalam penggunaan teknik penyajian supaya kegiatan belajar mengajar yang

berlangsung tidak membosankan.

Keempat, menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sehingga guru

mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejauh

mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya. Suatu program baru bisa

diketahui keberhasilannya, setelah dilakukan evaluasi. Sistem penilaian dalam

kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu strategi yang tidak bisa

dipisahkan dengan strategi dasar yang lain.

Apa yang harus dinilai, dan bagaimana penilaian itu harus dilakukan termasuk

kemampuan yang harus dimiliki oleh guru. Seorang anak didik dapat

dikategorikan sebagai anak didik yang berhasil, bisa dilihat dari berbagai segi.

Bisa dilihat dari segi kerajinannya mengikuti tatap muka dengan guru, perilaku

sehari-hari di sekolah, hasil ulangan, hubungan sosial, kepemimpinan, prestasi

olahraga, keterampilan, dan sebagainya. Atau dapat pula dilihat dari gabungan

berbagai aspek (Djamarah dan  Zain 2010: 8)

2.1.2 Implementasi Belajar Mengajar

Djamarah dan Zain (2010: 29) menyatakan proses belajar mengajar adalah suatu

aspek dari lingkungan sekolah yang diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta

diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan pendidikan.
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Pengawasan itu turut menentukan lingkungan dalam membantu kegiatan belajar

mengajar untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien serta

menyenangkan. Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajar di kelas adalah

job description, yaitu proses belajar mengajar yang berisi serangkaian pengertian

peristiwa belajar yang dilakukan oleh kelompok-kelompok siswa. Sehubungan

dengan hal ini, job description guru dalam implementasi proses belajar mengajar

menurut Djamarah dan Zain (2010: 29) sebagai berikut:

1. perencanaan instruksional, yaitu alat atau media untuk mengarahkan kegiatan-

kegiatan organisasi belajar;

2. organisasi belajar yang merupakan usaha menciptakan wadah dan fasilitas-

fasilitas atau lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan yang mengandung

kemungkinan terciptanya proses belajar mengajar. Penggerak atau motivasi

bagi peserta didik;

3. menggerakkan anak didik yang merupakan usaha memancing,

membangkitkan, dan mengarahkan motivasi belajar siswa. Penggerak atau

motivasi di sini pada dasarya mempunyai makna lebih dari pemerintah,

mengarahkan, mengaktualkan, dan memimpin;

4. supervisi dan pengawasan, yakni usaha mengawasi, menunjang, membantu,

menugaskan, dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan

perencanaan instruksional yang telah didesain sebelumnya;

5. penelitian yang lebih bersifat penafsiran (assessment) yang mengandung

pengertian yang lebih luas dibanding dengan pengukuran atau evaluasi

pendidikan.
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Ada empat upaya-upaya yang diusahakan untuk menganalisis proses pengelolaan

belajar mengajar menurut Djamarah dan Zain (2010: 30), yaitu perencanaan,

pengorganisasian, penghargaan, dan pengawasan, berikut akan dipaparkan

mengenai upaya-upaya pengelolaan belajar mengajar.

1. Perencanaan, upaya yang dilakukan sebagai berikut:

a. menetapkan apa yang mau dilakukan, kapan, dan bagaimana cara

melakukannya;

b. membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai

hasil yang maksimal melalui proses penentuan target;

c. mengambangkan altematif-altematif;

d. mengumpulkan dan menganalisis informasi;

e. mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-

keputusan.

2. Pengorganisasian, upaya yang dilakukan sebagai berikut:

a. menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan tenaga kerja yang diperlukan

untuk menyusun kerangka yang efisien dalam melaksanakan rencana-

rencana melalui suatu proses penetapan kerja yang diperlukan untuk

menyelesaikan;

b. pengelompokkan komponen kerja ke dalam struktur organisasi secara

teratur;

c. membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi;

d. merumuskan, menetapkan metode, dan prosedur;

e. memilih, mengadakan latihan, dan pendidikan tenaga kerja serta mencari

sumber lain yang diperlukan.
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3. Pengarahan, upaya yang dilakukan sebagai berikut:

a. menyusun kerangka waktu dan biaya secara terperinci;

b. memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan

rencana serta pengambilan keputusan;

c. mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik;

d. membimbing, memotivasi dan melakukan supervisi.

4. Pengawasan, upaya yang dilakukan sebagai berikut:

a. mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibandingkan dengan rencana;

b. melaporkan penyimpanan untuk tindakan koreksi dan merumuskan

tindakan koreksi, menyusun standar-standar dan saran-saran;

c. menilai pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi terhadap

penyimpangan-penyimpangan.

2.1.3 Mengelola Proses Belajar Mengajar

Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncakan lebih dahulu maka tujuan dari

kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil. Itulah sebabnya seorang

guru harus mampu memiliki kemampuan dalam merencanakan pengajaran.

Seorang guru sebelum mengajar hendaknya merencanakan program pengajaran,

membuat persiapan pengajaran yang hendak diberikan (Suryosubroto, 2009: 22).

1. Kemampuan Merencanakan Pengajaran

Menurut Suryosubroto (2009: 23) Sehubungan dengan kemampuan merencanakan

pengajaran akan dijelaskan hal-hal sebagai berikut.
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1) Menguasai GBPP

Program pengajaran merupakan seperangkat rencana bahan pengajaran yang

digunakan sebagai pedoman pengajaran. Program pengajaran tersebut

tertuang dalam GBPP  yang di dalamnya memuat tujuan, bahan, dan program.

Sebelum tampil di depan kelas, guru harus menguasai bahan atau materi

pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa dan bahan pelajaran yang

mendudukung jalannya proses belajar mengajar.

2) Menyusun analisis materi pelajaran (AMP)

Analisis materi pelajaran adalah hasil kegiatan yang berlangsung sejak

seorang guru mulai meneliti isi GBPP kemudian mengkaji materi dan

menjabarkannya serta mempertimbangkan penyajiannya. Adapun fungsi

analisis materi pelajaran sebagai acuan untuk menyusun program tahunan,

program semester, program satuan pelajaran dan rencana pengajaran. Sasaran

analisis materi pelajaran yang merupakan komponen utama, meliputi:

a. terjabarnya tema, konsep, pokok bahasan, sub pokok bahasan konsep, sub

konsep, sub tema;

b. terpilihnya metode yang efektif dan efisien;

c. terpilihnya sarana pembelajaran yang paling cocok;

d. tersedianya alokasi waktu sesuai dengan lingkup materi, ke dalam materi,

dan keluasan materi. (Depdikbud, 1994: 23).

3) Menyusun program semester/catur wulan.

Menyusun program semester/catur wulan didasarkan program tahunan.

Program tahunan dan program semester merupakan sebagian dari program

pengajaran. Program tahunan memuat alokasi waktu untuk setiap pokok
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bahsan dalam satuan pelajaran, sedangkan program semester atau catur wulan

memuat alokasi waktu setiap satuan bahasan setiap semester. Dalam

menyusun program semester/catur wulan langkah-langkah sebagai berikut:

a. menghitung hari dan jam efektif selama satu semester;

b. mencatat mata pelajaran yang akan diajarkan selama semester;

c. membagi alokasi waktu yang tersedia selama satu semester. Wiyono

dalam Suryosubroto (2009: 25)

4) Menyusun program satuan pelajaran

Program satuan pengajaran merupakan salah satu bagian dari program

pelajaran yang memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali

pertemuan. Fungsi satuan pelajaran digunakan sebagai acuan untuk

menyusun rencana pelajaran, sehingga dapat digunakan sebagai acuan bagi

guru untuk melaksanakan KBM agar lebih terarah dan berjalan efisien dan

efektif. Sehubungan dengan penyusunan satuan pelajaran, hal-hal yang perlu

diperhatikan sebagai berikut:

a. karakteristik kemampuan awal siswa;

b. tujuan instruksional khusus;

c. bahan pelajaran;

d. metode mengajar;

e. sarana/alat pendidikan;

f. strategi evaluasi.

Tahap mengajaran secara umum di bagi menjadi tiga pokok tahapan, yakni tahap

pemula (prainstruksional), tahap pembelajaran (instruksional), dan tahap

penilaian/tindak lanjut. Ketiga tahapan ini harus ditempuh setiap saat
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melaksanakan pembelajaran. Satu tahap ditinggalkan, sebenarnya tidak dapat

dikatan proses pembelajaran (Suryani dan Agung, 2012: 18).

1. Tahap prainstruksional adalah tahapan yang ditempuh saat melaksanakan

pembelajaran. Beberapa kegiatan dapat dilakukan oleh guru atau oleh siswa

pada tahap ini sebagai berikut:

a. guru menanyakan kehadiran peserta didik (siswa) dan mencatat siapa

yang tidak hadir;

b. bertanya kepada siswa, sampai di mana pembahasa pelajaran sebelumnya;

c. mengajukan pertanyaan kepada kelas atau siswa tertentu tentang bahan

pelajaran sebelumnya;

d. memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai bahan pelajaran

yang belum dikuasainya dari pembelajaran yang dilaksanakan

sebelumnya;

e. mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat namun

mencakup segala aspek.

2. Tahap instruksional adalah tahap inti pembelajaran, yakni memberikan

pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. Secara umum, tahap

instruksional ini dapat diidentifikasikan ke dalam beberapa kegiatan sebagai

berikut:

a. menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh

siswa;

b. menulis pokok materi yang akan dibahas hari itu;

c. membahas pokok materi yang telah dituliskan;

d. pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan
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contoh-contoh konkret;

e. penggunaan media pembelajaran untuk memperjelas pembahasan setiap

pokok materi;

f. menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi.

3. Tahap Evaluasi adalah tahapan terakhir dari strategi mengajar. Tujuan dari

tahapan ini adalah untuk mengatahui tingkat keberhasilan dari tahapan kedua

(instruksional). Kegiatan yang dilakukan antara lain :

a. mengajukan peryanyaan kepada kelas atau kepada beberapa siswa,

mengenai semua pokok materi yang telah dibahas pada tahap kedua;

b. apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh siswa kurang

dari 70%,  maka guru harus mengulang kembali materi yang belum

dikuasai siswa;

c. untuk memperkaya pengetahuan siswa materi yang dibahas, guru dapat

memberikan tugas/pekerjaan rumah;

d. mengakhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberi tahu pokok

materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya.

Ketiga tahapan di atas yang telah dibahas, merupakan satu rangkaian kegiatan

terpadu, tidak terpisahkan satu sama lain. Guru dituntut untuk dapat mengatur dan

kegiatan secara fleksibel, sehingga ketiga rangkaian tersebut bisa diterima oleh

siswa secara utuh. Di sinilah letak keterampilan profesional seorang guru,

khususnya dalam melaksanakanstrategi mengajar. Kemampuan mengajar seperti

diatas secara teoritis mudah dikuasai, namun dalam praktiknya tidak semudah

seperti yang digambarkan. Hanya dengan latihan dan kebiasaan, kemampuan ini

dapat diperoleh.
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2.   Kemampuan Melaksanakan Proses Belajar Mengajar

Pelaksanaan  proses belajar  mengajar menurut Suryosubroto (2009: 29) adalah

proses berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari

kegiatan pendidikan di sekolah. Jadi, pelaksanaan pengajaran adalah interaksi

guru dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa

untuk mencpai tujuan pengajaran.

Sehubungan dengan pelaksanaan pengajaran, berikut ini akan dijelaskan tentang

membuka pelajaran, menyampaikan meteri pelajaran, menggunakan metode

belajar, menggunakan alat peraga, pengelolaan kelas, dan meutup pelajaran.

1) Membuka Pelajaran

Menurut Usman 1990 (dalam Suryosubroto, 2009: 32), membuka pelajaran

adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar

mengajar untuk menciptakan pra kondisi bagi murid agar mental maupun

perhatiannya terpusat pada apa yang dipelajarinya sehingga usaha tersebut

akan memberikan efek terhadap kegiatan belajar. Sehubungan dengan

membuka pelajaran, menurut Hasibuan 1988 (dalam Suryosubroto, 2009: 33)

kegiatan yang dilakukan guru untuk menumbuhkan kesiapan mental siswa

dalam menerima pelajaran adalah:

a. mengemukakan tujuan pelajaran yang akan dicapai;

b. mengemukakan masalah-masalah pokok yang akan dipelajari;

c. menentukan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar;

d. menentukan batas-batas tugas yang harus dikerjakan untuk menguasai

pelajaran.
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2) Menyampaikan Materi

Dalam menyampaikan bahan pelajaran perlu diperhatikan dalam menetapkan

bahan pelajaran. Sudjana (1989: 67), mengemukakan hal-hal yang

diperhatikan dalam menetapkan materi pelajaran sebagai berikut:

a. bahan harus sesuai dengan menunjang tercapainya tujuan;

b. bahan yang ditulis dalam perencanaan pengajaran terbatas pada

konsep/garis besar bahan, tidak perlu dirinci;

c. menetapkan bahan pengajaran harus serasi dengan urutan tujuan;

d. urutan bahan pengajaran hendaknya memperhatikan kesinambungan;

e. bahan disusun dari yang sederhana menuju yang kompleks, dari yang

mudah menuju yang sulit, dari yang konkret menuju yang abstrak,

sehingga siswa mudah memahaminya.

3) Menggunakan Metode Mengajar

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.

Dengan metode mengajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa,

sehubungan dengan kegiatan mengajar guru terciptalah interaksi edukatif.

Menurut Sudjana (dalam Suryosubroto, 2009: 36), dalam praktik mengajar

metode yang baik digunakan adalah metode mengajar yang

bervariasi/kombinasi dari beberapa metode mengajar seperti:

a. ceramah, tanya jawab, dan tugas;

b. ceramah, diskusi, dan tugas;

c. ceramah, demonstrasi, dan eksperimen;

d. ceramah, sosiodrama, dan diskusi;
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e. ceramah, problem solving, dan tugas;

f. ceramah, demonstrasi, dan latihan.

4) Menggunakan Alat Peraga

Dalam proses belajar mengajar alat peraga dipergunakan untuk membantu

guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien.

Menurut Sudjana (dalam Suryosubroto, 2009: 40) alat peraga dalam proses

belajar mengajar penting karena miliki fungsi pokok sebagai berikut:

a. penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar mempunyai fungsi

sebaagi alat untuk membantu mewujudkan situasi belajar mengajar yang

efektif;

b. penggunaan alat peraga merupakan bagian integral dari keseluruhan

situasi belajar;

c. alat peraga dalam pengajaran penggunaanya integral dangan tujuan dan isi

pelajaran;

d. penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam

menangkap pengertian yang diberikan guru.

5) Mengelola Kelas

Menurut Arikunto (1986: 68) mengelola kelas adalah suatu usaha yang

dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang

membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal, sehingga dapat

terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.
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Kegiatan mengelola kelas menyangkut kegiatan sebagai berikut:

a) mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan tempat duduk,

menempatkan papn tulis, dan sebagainya;

b) menciptakan iklim belajar yang serasi, dalam arti guru harus mampu

mengenai dan mengarahkan tingkah laku anak diidk agar tidak merusak

suasana kelas. Sardiman 1986 (dalam B. Suryosubroto, 2009: 41).

6) Interaksi Belajar Mengajar

Pelaksanaan interaksi belajar mengajar adalah proses hubungan antara guru

dengan siswa selama berlangsungnya pengajaran. Sehubungan dengan

pelaksanaan PBM Suharsimi Arikunto (1986: 96), mengemukakan interaksi

belajar mengajar meliputi.

7) Menutup Pelajaran

Menurut Usman 1990 (dalam Suryosubroto, 2009: 43) menutup pelajaran

adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan

belajar mengajar. Lebih lanjut disebutkan bahwa kegiatan menutup pelajaran

terdiri dari:

a. merangkum atau membuat garis besar persoalan yang dibahas.

b. mengonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang diperoleh  dalam

pelajaran.

c. mengorganisasi semua kegiatan atau pelajaran yang telah dipelajari

sehingga merupakan suatu kesatuan yang berarti dalam memahami materi.
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2.2 Pengelolaan Kelas

Manajemen atau pengelolaan dalam arti umum adalah pengeadministrasian,

pengaturan atau penataan suatu kegiatan (Arikunto, 1990:2). Pengertian kelas

dibagi menjadi dua, yaitu arti sempit dan arti luas (Subana Sunarti, 2009: 355).

Kelas dalam arti sempit, yaitu kelas dalam sekolah tradisional menunjukkan suatu

tempat belajar. Gedung sekolah dibagi menjadi ruangan-ruangan (room) yang

sekaligus menunjukkan urutan tingkatannya (grade). Misalnya sekolah

pembangunan terdiri atas kelas I-VI atau pada sekolah pembangunan terdiri atas

delapan kelas, yaitu kelas I-VIII. Kelas dalam arti luas dapat pula dirtikan sebagai

kegiatan pelajaran (lesson) yang diberikan oleh guru kepada siswanya dalam suatu

ruangan (class room), untuk suatu tingkat tertentu dan pada waktu jam tertentu.

Kelas yang dimaksudkan di sini mencakup kedua arti tersebut, yaitu bukan hanya

sebagai ruangan atau tingkatan tertentu, tetapi juga menunjukkan kegiatan

pelajaran yang sedang berlangsung.

2.2.1 Pengertian Pengelolaan Kelas

Salah satu tugas guru yang tidak pernah ditinggalkan adalah mengelola kelas.

Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas

dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif baik peserta

didik sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Ketika

kelas terganggu, guru berusaha mengembalikannya agar tidak menjadi

penghalang bagi proses belajar mengajar.

Suryani dan Agung (2012: 185) berpendapat dalam konteks yang demikian itulah

kiranya pengelolaan kelas penting untuk diketahui oleh siapapun juga yang
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menerjunkan dirinya ke dalam dunia pendidikan.  Oleh karena itu, kiranya penting

untuk mengetahui pengertian pengelolaan kelas. Pengelolaan itu sendiri akarnya

adalah “kelola”, ditambah awalan “pe” dan akhiran “an”. Istilah lain dari kata

pengelolaan adalah manajemen.” Manajemen adalah kata yang aslinya dari bahasa

inggris, yaitu management, yang berarti ketatalaksanaan, pengelolaan.

Manajemen atau pengelolaan dalam pengertian umum menurut Arikunto (1990:

2) adalah pengadmiistrasian, pengaturan atau penataan suatu kegiatan.

Purnomo (2005: 3) menyatakan bahwa kelas adalah ruangan belajar (lingkungan

fisik) dan rombongan belajar (lingkungan emosional). Lingkungan fisik meliputi

ruangan, keindahan, kelas, pengaturan tempat duduk, pengaturan sarana dan alat

pengajaran, ventilasi dan pengaturan cahaya. Sedangkan lingkungan sosio-

emosional meliputi tipe kepemimpinan guru, sikap guru, suara guru, pembinaan

hubungan yang baik.

Nawawi (1990: 116) menyatakan memandang kelas dari dua sudut, yaitu:

1. Kelas dalam arti sempit yakni, ruangan yang dibatasi oleh empat dinding,

tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses belajar

mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini mengandung sifat statis

karena sekedar menunjuk pengelompokan siswa menurut tingkat

perkembangannya yang antara lain didasarkan  pada batas umur

kronologis masing-masing.

2. Kelas dalam arti luas adalah, suatu masyarakat kecil yang merupakan

bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisasi

menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan-
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kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai mencapai suatu

tujuan.

Dari uraian tersebut dapatlah dimengerti bahwa pengelolaan kelas adalah suatu

usaha pengaturan di dalam kelas yang dilakukan guna mencapai suatu tujuan

pembelajaran yang efektif dan efisien. Terkait dengan pengertian pengelolaan

kelas, banyak ahli yang mengemukakan. Menurut Arikunto (1988: 67)

berpendapat bahwa pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh

penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau membantu dengan maksud agar

dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang

diharapkan. Menurut Djamarah dan Zain (2010:174) pengelolaan kelas adalah

satu tugas guru yang tidak pernah ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas

ketika dia melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik sehingga tercapai

tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Ketika kelas terganggu, guru

berusaha mengembalikannya agar tidak menjadi penghalang bagi proses belajar

mengajar. Lebih lanjut Suryani dan Agung (2012: 187) juga berpendapat

pengelolaan kelas merupakan suatu usaha menyiapkan kondisi yang optimal agar

proses atau kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara tertib dan lancar.

Dalam hal ini guru bertugas menciptakan, mempertahankan dan memelihara

sistem/organisasi kelas, sehingga siswa dapat memanfaatkan kemampuannya,

bakatnya dan energinya pada tugas-tugas baik individual maupun kelas.
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2.2.2 Tujuan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas yang dilakukan guru bukan tanpa tujuan, karena ada tujuan

itulah guru selalu berusaha mengelola kelas. Guru sadar tanpa mengelola kelas

dengan baik, maka akan menghambat kegiatan belajar mengajarnya. Menurut

Usman (2002) pengelolaan kelas mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan

tujuan khusus. Pertama, tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan

menggunakan fasilitas belajar untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar

agar mencapai hasil yang baik. Kedua, tujuan khususnya adalah mengembangkan

kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-

kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa

untuk memperoleh hasil yang diharapkan.

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung pada tujuan

pendidikan dan secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas

bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial,

emosional, dan intelektual dalam kelas sehingga peserta didik terhindar dari

permasalahan mengganggu seperti siswa mengantuk, enggan mengerjakan tugas,

terlambat masuk kelas, mengajukan pertanyaan aneh dan lain-lain sebagainya

(Soetipo, 2005). Arikunto (1988: 68) berpendapat bahwa tujuan pengelolaan

kelas, yaitu setiap siswa di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera

tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Sebagai indikator dari

sebuah kelas yang tertib menurut Suharsimi Arikunto adalah apabila:

1. setiap siswa terus bekerja, artinya tidak ada siswa yang terhenti karena tidak

tahu ada tugas yang harus dilakukan atau tidak dapat melakukan tugas yang

diberikan kepadanya;



26

2. setiap siswa terus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu, artinya

setiap siswa akan bekerja secepatnya supaya lekas menyelesaikan tugas yang

diberikan kepadanya. Apabila ada siswa yang walaupun tahu dan dapat

melaksanakan tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang bergairah dan

mengulur waktu bekerja, maka kelas tersebut dikatakan tidak tertib.

Dengan demikian Suryani dan Agung (2012: 189) menyimpulkan tujuan

pengelolaan kelas adalah menyediakan, menciptakan dan memelihara kondisi

yang optimal di dalam kelas sehingga siswa dapat belajar dan bekerja dengan

baik. Selain itu juga guru dapat mengembangkan dan menggunakan alat bantu

belajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga dapat membantu

siswa dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan.

2.2.3 Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas

Suryani dan Agung (2012: 189) menyatakan pengelolaan kelas bukanlah masalah

yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan berbagai faktor. Dalam hal ini,

permasalahan siswa adalah faktor utama yang terkait langsung, karena

pengelolaan kelas yang dilakukan guru tidak lain adalah untuk meningkatkan

gairah belajar siswa baik secara berkelompok maupun individual. Keharmonisan

antara guru dengan siswa. Tingginya kerja sama di antara siswa tersimpul dalam

bentuk interaksi. Lahirnya interaksi yang optimal tentu saja tergantung dari

pendekatan yang dilakukan guru dalam rangka pengelolaan kelas.

Sebagai pekerja profesional, seorang guru harus mendalami kerangka acuan

pendekatan-pendekatan pengelolaan kelas, dan dengan pendekatan yang

dipilihnya diharapkan menjadi alternatif terbaik untuk pemecahan masalah.
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Berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas menurut Rohani dan Ahmad, 1991

Soetopo, 2005 (dalam Suryani dan Agung, 2012: 189) dapat diikuti uraian sebagai

berikut ini.

1. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku

Pendekatan berdasarkan perubahan tingkah laku ini bertolak dari sudut pandangan

psikologi behavioral yang mengemukakan asumsi sebagai berikut:

a. Semua tingkah laku yang baik dan yang kurang baik merupakan hasil proses

belajar. Asumsi ini menharuskan wali/guru kelas berusaha menyusun progam

kelas dan suasana yang dapat merangsang terwujudnya proses belajar yang

memungkinkan siswa mewujudkan tingkah laku yang baik menurut ukuran

norma yang berlaku dilingkungan sekitarnya.

b. Di dalam proses belajar terdapat proses psikologis yang fundamental berupa

penguatan positif, hukuman, penghapusan, dan penguatan negatif. Asumsi ini

mengharuskan seorang wali/guru kelas melakukan usaha-usaha mengulang-

ulangi program atau kegiatan yang dinilai baik (perangsang) bagi

terbentuknya tingkah laku tertentu, terutama dikalangan siswa. Kegiatan itu

akan menjadi penguatan positif sehingga tujuan yang dirumuskan lebih

mudah dicapai. Sebaliknya, program atau kegiatan yang mengakibatkan

timbulnya tingkah laku yang kurang baik, harus diusahakan menghindarinya

sebagai penguatan negatif yang pada suatu saat akan hilang dari tingkah laku

sisa atau guru yang menjadi anggota kelasnya. Untuk itu menurut pendekatan

ini tingkah laku yang baik atau positif harus dirangsang dengan memberikan

pujian atau hadiah yang menimbulkan perasaan senang atau puas. Sebaliknya,

tingkah laku yang kurang baik dalam melaksanakan program kelas harus
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diberi sanksi atau hukuman yang akan menimbulkan perasaan tidak puas dan

pada gilirannya tingkah laku tersebut akan dihindari.

2. Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial

Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan dan suasana sosial di

dalam kelas sebagai sekelompok individu cenderung pada pandangan psikologi

klinis dan konseling (penyuluhan). Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas

merupakan suatu proses menciptakan iklim atau suasana emosional dan hubungan

sosial yang positif dalam kelas. Suasana emosional dan hubungan sosial yang

positif, artinya, ada hubungan yang baik antara guru dengan siswa, atau antar

siswa dengan siswa. Dalam hal ini guru adalah kunci dalam hal pembentukan

hubungan pribadi itu, dan peranannya adalah menciptakan hubungan pribadi yang

sehat. Untuk itu terdapat dua asumsi pokok yang dipergunakan dalam pengelolaan

kelas sebagai berikut:

a. Iklim sosial dan emosional yang baik adalah adanya hubungan antarpersonal

yang harmonis antara guru dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa

dengan siswa, merupakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya

proses belajar mengajar yag efektif. Asumsi ini mengharuskan seorang

wali/guru kelas berusaha menyusun program kelas dan pelaksanaannya yang

didasari hubungan manusiawi yang diwarnai sikap saling menghargai dan

saling menghormati antar personal di kelas. Setiap personal diberi

kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan kelas sesuai dengan kemampuan

masing-masing, sehingga timbul suasana sosial dan emosional yang

menyenangkan pada setiap personal dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawab masing-masing.
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b. Iklim sosoal dan emosional yang baik tergantung pada guru dalam usahanya

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, yang disadari dengan hubungan

manusiawi yang efektif. Dari asumsi ini berarti dalam pengelolaan kelas

seorang wali/guru kelas harus berusaha mendorong guru-guru agar mampu

dan bersedia mewujudkan hubungan manusiawi yang penuh saling

pengertian, hormat menghormati dan saling menghargai. Guru harus didorong

menjadi pelaksana yang berinisiatif dan kreatif serta selalu terbuka pada

kritik. Di samping itu berarti juga guru harus mampu dan bersedia

mendengarkan pendapat, saran, gagasan dan lain-lain dari siswa sehingga

pengelolaan kelas berlangsung dinamis.

3. Pendekatan Proses Kelompok

Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk menciptakan kelas sebagai

suatu sistem sosial, di mana proses kelompok merupakan yang paling utama.

Peranan guru adalah mengusahakan agar perkembangan dan pelaksanaan proses

kelompok itu efektif. Proses kelompok adalah usaha guru mengelompokkan siswa

ke dalam beberapa kelompok dengan berbagai pertimbangan individual sehingga

tercipta kelas yang bergairah dalam belajar. Dasar dari pendekatan ini adalah

psikologi sosial dan dinamis kelompok yang mengetengahkan dua asumsi sebagai

berikut:

a. Pengealaman belajar di sekolah bagi siswa berlangsung dalam konteks

kelompok sosial. Asumsi ini mengharuskan wali/guru kelas dalam

pengelolaan kelas selalu mengutamakan kegiatan yang dapat

mengikutsertakan seluruh personal di kelas. Dengan kata lain, kegiatan di
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kelas harus diarahkan pada kepentingan bersama dan sedikit yang bersifat

individual.

b. Tugas guru terutama adalah memelihara kelompok belajar agar menjadi

kelompok yang efektif dan produktif. Berdasarkan asumsi ini berarti seorang

wali/guru kelas harus mampu membentuk dan mengaktifkan siswa dan

bahkan juga guru untuk bekerja sama dalam kelompok harus dilaksanakan

secara efektif agar hasilnya lebih baik daripada bila mana sswa belajar sehari-

hari (poduktif). Kegiatan guru sebgai kelompok antara lain dapat diwujudkan

berupa regu mengajar yang bertugas membantu kelompok belajar.

4. Pendekatan Electis

Pendekatan electis ini menekankan pada potensialitas, kreativitas, dan inisiatif

wali/guru kelas dalam memilih berbagai pendekatan tersebut di atas berdasarkan

situasi yang dihadapinya. Penggunaan pendekatan itu dalam suatu situasai

mungkin dipergunakan salah satu dan dalam situasi lain mungkin harus

mengkombinasikan dua atau tiga pendekatan tersebut di atas. Pendekatan electis

disebut juga pendekatan pluralistik, yaitu pengelolaan kelas yang berusaha

menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki potensi untuk dapat

menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi yang memungkinkan proses

belajar mengajar berjalan efektif dan efisien. Guru memilih dan menggabungkan

secara bebas pendekatan tersebut sesuai dengan kemampuan dan selama maksud

dari penggunaanya untuk mengelola kelas adalah suatu set (rumpun) kegiatan

guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang memberi

kemungkinan proses belajar mengajar berjalan secara efektif dan efisien.
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2.2.4 Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas

Menurut Suryani dan Agung (2012: 192) terkait dengan pengelolaan kelas banyak

faktor-faktor yang mempengaruhi yang pada dasarnya dapat di bagi menjadi dua

yaitu, faktor intern dan faktor ekstern siswa. Faktor intern siswa berhubungan

dengan masalah emosi, pikiran, dan prilaku. Demikian juga dengan kepribadian

siswa dengan ciri-ciri khasnya masing-masing menyebabkan siswa berbeda dari

siswa lainna secara individual. Perbedaan secara individual ini dilihat dari segi

aspek, yaitu perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis.

Faktor ekstern siswa terkait dengan masalah suasana lingkungan belajar,

penempatan siswa, pengelompokan siswa, jumlah siswa di kelas, dan sebagainya.

Masalah jumlah siswa di kelas akan mewarnai dinamika kelas. Semakin banyak

jumlah siswa di kelas, misalnya dua puluh orang ke atas cenderung lebih mudah

terjadi konflik. Sebaliknya, semakin sedikit jumlah siswa di kelas cenderung lebih

kecil terjadi konflik.

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengetahui dan menguasai prinsip-

prinsip pengelolaan kelas. Berikut prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang

dimaksud:

1. Hangat dan Antusias

Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang

hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukan antusias pada tugasnya

atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan

kelas.
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2. Tantangan

Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang menantang

akan meningkatkan gairah anak didik untuk belajar sehingga mengurangi

kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang.

3. Bervariasi

Penggunaan alat atau media, alat bantu, gaya mengajar guru, pola interaksi

antara guru dan anak didik akan mengurangi munculnya gangguan,

meningkatkan perhatian anak didik.

4. Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat

mencegah kemungkinan munculnya gangguan anak didik serta menciptakan

iklim belajar mengajar yang efektif.

5. Penekanan pada Hal-hal yang Positif

Penekanan pada hal yang positif, yaitu penekanan yang dilakukan guru

terhadap tingkah laku anak didik yang positif dari pada mengomeli tingkah

laku yang negatif.

6. Penanaman Disiplin Diri

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat mengembangkan

disiplin diri sendiri.Karena itu, guru sebaiknya selalu mendorong anak didik

untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi

teladan mengenai pengendalian diri dan tanggung jawab.
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2.2.5 Komponen-komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas

Suryani dan Agung (2012: 195) menyatakan komponen-komponen keterampilan

pengelolaan kelas ini pada umumnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu

keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi

belajar yang optimal (bersifat preventif) dan keterampilan yang berhubungan

dengan pengembangan kondisi belajar yang optimal.

keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi

belajar yang optimal terdiri dari keterampilan sikap tanggap, membagi perhatian,

pemusatan perhatian kelompok. Keterampilan sikap tanggap ini dapat dilakukan

dengan cara memandang seksama, gerak mendekati, memberi pertanyaan, dan

memberi reaksi terhadap kegangguan dan ketakacuhan. Termasuk ke dalam

keterampilan memberi perhatian adalah visual dan verbal.

Masalah modifikasi tingkah laku, pendekatan pemecahan masalah kelompok, dan

menemukan serta memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah, adalah

tiga buah strategi yang termasuk ke dalam ruang lingkup keterampilan yang

berhubungan dengan pengembanagn kondisi belajar yang optimal. Semua

kegiatan yang disbutkan di atas akan diperjelas dan diperdalam pada uraian

berikut ini:

1. Keterampilan yang Berhubungan dengan Penciptaan dan Pemeliharaan
Kondisi Belajar yang Optimal

Komponen ini berhubungan dengan kompetensi guru dalam mengambil inisiatif

dalam mengendalikan pelajaran serta aktivitas yang berkaitan dengan

keterampilan sebagai berikut:
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A. Sikap tanggap

Komponen ini ditunjukan oleh tingkah laku guru bahwa ia hadir bersama mereka.

Guru tahu kegiatan mereka, tahu ada perhatian atau tidak ada perhatian, tahu yang

mereka kerjakan. Seolah-olah mata guru ada di belakang kepala, sehingga guru

dapat menegur anak didik walaupun guru sedang menuls di papan tulis. Sikap

tanggap ini dapat di lakukan dengan cara:

a. memandang secara saksama

Memandang secara seksama dapat mengundang dan melibatkan siswa dalam

kontak pandang serta interaksi antarpribadi yang dapat ditampakkan dalam

pendekatn guru untuk bercakap-cakap, bekerja sama, dan menunjukan rasa

persahabatan.

b. gerak mendekati

Gerak guru dalam posisi mendekati kelompok kecil atau individu menandakan

kesiagaan, minat dan perhatian guru yang diberikan terhadap tugas atau

aktivitas siswa. Gerak mendekati hendaklah dilakukan secara wajar bukan

untuk menakut-nakuti, mengancam atau memberik keritikan dan hukuman.

c. memberi pernyataan

Pernyataan guru terhadap sesuatu yang dikemukakan oleh siswa didik sangat

diperlukan, baik dapat berupa tanggapan, komentar, ataupun yang lain. Akan

tetapi, haruslah dihindari hal-hal yang menunjukkan dominasi guru, misalnya

dengan komentar atu pernyataan yang mengandung ancaman.

d. memberikan reaksi terhadap gangguan

Kelas tidak selamanya tenang, yang berarti pasti ada gangguan. Hal ini perlu

guru sadari dan jangan dibiarkan. Teguran perlu dilakukan oleh guru untuk
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mengembalikan keadaan kelas. Teguran guru haruslah diberikan pada saat

yang tepat dan sasaran yang tepat pula, sehingga dapat mencengah meluasnya

penyimpangan tingkah laku.

B. Membagi Perhatian

Pengelolaan kelas yang efektif terjadi apabila guru membagi perhatian kepada

beberapa kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang sama. Hal ini dapat

dilaksanakan dengan cara sebagai berikut.

a. Visual

Guru dapat mengubah pandangannya dalam memperhatikan kegiatan pertama

sedemikian rupa sehingga ia dapat melirik kegiatan kedua, tanpa kehilangan

perhatian pada kegiatan pertama. Kontak pandangan ini bisa dilakukan

terhadap individu maupun kelompok.

b. Verbal

Guru dapat memberikan penjelasan, pernyatan, komentar, dan sebagainya

terhadap aktivitas siswa pertama sementara ia memimpin dan terlibat supervisi

pada aktivitas siswa yang lain.

C. Pemusatan Perhatian Kelompok

Guru mengambil inisiatif dan mempertahankan perhatian siswa dan

memberitahukan (dapat dengan tanda-tanda) bahawa ia bekerjasama dengan

kelompok atau subkelompok yang terdiri dari tiga sampai empat orang. Untuk itu

ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru, yaitu.
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a. Memberi tanda

Dalam memulai proses belajar mengajar guru memusatkan pada perhatian

kelompok terhadap suatu tugas dengan memberi beberapa tanda, misalnya

menciptakan atau membuat situasi tentang sebelum memperkenalkan objek,

pearnyataan, atau topik, dengan memilih siswa secara acak untuk

meresponnya.

b. Mengarahkan dan petunjuk yang jelas

Guru harus seringkali memberi pengarahan dan petunjuk yang jelas dan singkat

dalam memberikan pelajaran pada siswa, sehingga tidak terjadi kebingungan

pada diri siswa. Pengarahan dan petunjuk dapat dilakukan pada seluruh

anggota kelas, kepada kelompok kecil, ataupun kepada individu dengan bahasa

dan tujuan yang jelas.

c. Pertanggungan jawab

Guru menerima pertanggungjawaban siswa atas kegiatan dan keterlibatanya

dalam suatu kegiatan. Kegiatan siwa sebagai anggota kelompok harus

bertanggung jawab terhadap kegiatan sendiri, maupun kegiatan kelompoknya.

Misalnya, dengan meminta kepada siswa untuk memperagakan, melaporkan

hasil dan memberi tanggapan.

d. Penghentian

Tidak semua tingkah laku yang mengganggukelompok, siswa dalam kelas

dapat dicegah atau dihindari dengan baik, sehingga guru harus melakukan

teguran secara verbal atau memperingatkan siswa. Teguran itu efektif jika:

1. Tegas dan jelas tertuju kepada siswa yang mengganggu.

2. Menghindari peringatan yang kasar dan menyakitkn serta   mengandung
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penghinaan.

3. Menghindari ocehan atau ejekan guru atau yang berkepanjangan.

e. Penguatan

Untuk menanggulangi siswa yang menggangu atau tidak melakukan tugas,

dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang dipilih dengan sesuai

masalahnya. Penggunaan penguatan untuk mengubah tingkah laku merupakan

strategi remedial utnuk mengatasi siswa yang terus mengganggu atau yang

tidak melakukan tugas.

f. Kelancaran

Kelancaran atau kemajuan anak didik dalam belajar sebagai indikator bahwa

anak didik dapat memusatkan perhatiannya pada pelajaran yang diberikan di

kelas. Ada sejumlah kesalahan yang harus guru hindari:

1. Campur tangan yang berlebihan.

Apabila guru menyela kegiatan yang sedang asyik berlangsung dengan

momentar, pertanyaan, atau petunjuk yang mendadak, kegiatan itu akan

terganggu atau terputus.

2. Penyimpangan

Karena guru terlalu asyik dalam kegiatan menyampaikan bahan pelajaran,

menyebabkan pada waktu tertentu penjelasannya atau pembicaraannya

menyimpang dari pokok persoalan pelajaran yang sedang dibicarakan.

Penyimpangan itu dapat menggangu kelancaran kegiatan belajar siswa.

3. Ketidaktepatan berhenti dan memulai kegiatan

Ketidaktepatan berhenti dan memulai kegiatan dapat terjadi bila guru

memulai aktivitas tanpa mengakhiri aktivitas sebelumnya. Menghentikan
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kegiatan pertama, memulai kegiatan yang kedua, kemudian kembali pada

kegiatan pertama. Dengan demikian guru tidak dapat mengendalikan situasi

kelas dan akhirnya mengganggu kelancaran kegiatan belajar siswa.

g. Kecepatan

Kecepatan di sini diartikan sebagai tingkat kemajuan yang dicapai anak didik

dalam suatu pelajaran. Ada dua kesalahan kecepatan yang harus dihindari bila

kecepatan yang tepat mau dipertahankan yaitu bertele-tele dan mengulangi

penjelasan yang tidak perlu. Ada dua kesalahan kecepatan yang harus dihindari

bila kecepatan yang tepat mau dipertahankan, yaitu:

1. Mengulang hal-hal tertentu

Kesalahan ini terjadi apabila pembicaraan guru bersifat mengulang-ulang

hal-hal tertentu, memperpanjang keterangan dan penjelasan, mengubah

teguran yang sederhana menjadi kupasan yang panjang.

2. Mengulangi penjelasan yang tidak perlu

Kesalah yang perlu guru hindari adalah pengulangan penjelasan yang tidak

perlu. Kesalahan ini muncul bila guru memberi petunjuk atau penjelasan

kepada kelompok kecil siswa atau secara individual, yang sebenarnya

sudah diberikan dalam kelas atau kelompok besar secara bersama.

2. Keterampilan yang Berhubungan dengan Pengembanagan Kondisi Belajar
yang Optimal

Keterampilan ini berkaitan dengan tanggapan guru terhadap gangguan siswa yang

berkelanjutan  dengan maksud agar guru dapat mengadakan tindakan remidial

utnuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Apabila ada siswa yang

menimbulkan gangguan yang berulang-ulang walaupun guru telah menggunakan
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tingkah laku dan tanggapan yang sesuai, guru dapat melaporkan kepada kepala

sekolah, konselor sekolah, atau orang tua siswa, untuk membantu mengatasinya.

Bukanlah kesalahan profesional guru apabila ia dapat menangani setiap masalah

siswa di dalam kelas. Namun pada tingkat tertentu guru dapat menggunakan

seperangkat strategi untuk tindakan perbaikan terhadap tingkah laku siswa yang

terus menerus menimbulkan gangguan dan yang tidak mau terlibat dalam tugas di

kelas. Seprangkat strategi adalah seagai berikut:

a. Modifikasi tingkah laku

Guru harus menganalisis tingkah laku anak didik yang mengalami masalah

atau kesulitan dan berusaha memodifikasi tingkah laku tersebut dengan

mengaplikasikan pemberian penguatan secara sistematis.

b. Pendekatan pemecahan masalah kelompok

Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok dengan

cara:

- memperlancar tugas-tugas: mengusahakan terjadinya kerja sama yang baik

dalam pelaksanaan tugas.

- memelihara kegiatan-kegiatan kelompok: memelihara dan memulihkan

semangat siswa dan menangani masalah yang timbul.

c. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah

Guru dapat menggunakan seperangkat cara untuk mengendalikan tingkah laku

menyimpang yang muncul, dan mengetahui sebab-sebab dasar yang

mengakibatkan ketidakpatuhan tingkah laku tersebut serta berusaha untuk

menemukan pemecahannya.
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2.2.6 Penataan Ruang Kelas

Suryani dan Agung (2012: 202) menyatakan agar tercipta suasana yang

menggairahkan, perlu diperhatikan pengaturan/penataan ruang kelas/belajar.

Penyusunan pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan siswa duduk

berkelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk membantu

siswa dalam belajar. Dalam pengaturan ruang belajar hal-hal berikut perlu

diperhatikan.

a. Ukuran dan bentuk kelas.

b. Bentuk serta ukuran bangku dan meja siswa.

c. Jumlah siswa dalam kelas.

d. Jumlah siswa dalam setiap kelompok.

e. Jumlah kelompok dalam kelas.

f. Komposisi siswa dalam kelompok (seperti pandai dan kurang pandai, pria

dan wanita) (Sciniawan, dkk., 1985: 64).

Penataan ruang kelas ini terkait dengan pengaturan tempat duduk, pengaturan alat-

alat pengajaran, penataan keindahan dan kebersihan kelas, dan ventilasi serta

cahaya untuk itu, ikuti uraian di bawah ini.

1. Pengaturan Tempat Duduk

Dalam belajar siswa memerlukan tempat duduk. Tempat duduk mempengaruhi

siswa dalam belajar sehingga harus sesuai dengan keadaan dan tubuh siswa, maka

siswa akan dapat belajar dengan tenang. Bentuk dan ukuran tempat yang di

gunakan sekarang bermacam-macam, ada yang satu tempat duduk dapat diduduki

oleh beberapa orang, ada pula yang hanya diduduki oleh seorang siswa.

Sebaiknya ukuran tempat duduk siswa jangan terlalu besar agar mudah diubah-
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ubah formasinya. Ada beberapa bentuk formasi tempat duduk yang dapat

digunakan sesuai dengan kebutuhan. Apabila pembelajarannya itu akan ditempuh

dengan berdiskusi, maka formasi tempat duduknya sebaiknya melingkar. Jika

pembelajaran ditempuh dengan metode ceramah maka tempat duduknya

sebaiknya berderet memanjang kebelakang. Sudirman (1991: 318)

mengemukakan beberapa contoh formasi tempat duduk yaitu posisi berhadapan,

posisi setengah lingkaran, dan posisi berbaris kebelakang.

2. Pengaturan Alat-alat Pembelajaran

Alat-alat pelajaran perlu disimpan di tempat khusus, tetapi cukup diatur di dalam

kelas, sehingga bila sewaktu-waktu digunakan akan cepat. Di antara alat-alat

pembelajaran di kelas yang harus diatur adalah sebagai berikut:

a. Perpustakaan kelas

- Sekolah yang maju ada perpustakaan disetiap kelas.

- Pengaturannya bersama-sama siswa

b. Alat-alat peraga media pembelajaran

- Alat peraga atau media pembelajaran semestinya diletakkan di kelas agar

mempermudah dalam menggunakannya.

- Pengaturannya bersama-sama siswa.

c. Papan tulis, kapur tulis, dan lain-lain

- Ukurannya disesuaikan.

- Warnanya harus kontras.

- Penempatannya memperhatikan estetika dan terjangkau oleh semua siswa.
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d. Papan presensi siswa

- Ditempatkan di bagian depan sehingga dapat dilihat oleh semua siswa.

- Difungsikan sebgaimana mestinya.

3. Penataan Keindahan dan Kebersihan Kelas

a. Hiasan dinding (pajangan kelas) hendaknya dimanfaatkan utnuk kepentingan

pembelajaran, misalnya:

- Burung Garuda.

- Teks Proklamasi.

- Selogan pendidikan.

- Para pahlawan peta/globe.

b. Penempatan lemari

- Untuk buku di depan.

- Alat-alat peraga dibelakang.

c. Pemeliharaan kebersihan

- Siswa bergiliran untuk membersihkan kelas

- Guru memeriksa kebersihan dan ketertiban di kelas

4. Ventilasi dan Tata Cahaya

a. Ada ventilasi yang sesui dengan ruangan kelas

b. Sebaiknya tidak merokok

c. Pengaturan cahaya perlu diperhatikan

d. Cahaya yang masuk harus cukup

e. Masuknya dari arah kiri jangan berlawanan dari bagian depan.
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Berkaitan dengan usaha membuat pajangan kelas, ada beberapa hal yang perlu

dipahami oleh guru:

a. Mengapa kita memamerkan pajangan kelas?

b. Kapan direncanakan pajangan kelas?

c. Pekerjaan siapa yang seharusnya dipajang?

d. Di mana hasil pekerjaan diletakkan?

e. Apa yang diperlukan guru untuk mengadakan pajangan yang baik?

Akhirnya, untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi siswa dalam

belajar, hal-hal berikut kiranya dapat dijadikan pegangan, yaitu:

a. Mengatur tempat duduk siswa harus mencerminkan belajar efektif.

Bangku disediakan yang memungkinkan dipindah-pindah atau diubah-

ubah tempatnya.

b. Ruangan kelas yang bersih dan segar akan menjadikan siswa bergairah

belajar.

c. Memelihara kebersihan dan kenyamanan suatu kelas/ruang belajar, sama

artinya dengan mempermudah siswa menerima pelajaran.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.

Moleong mengemukakan bahwa penelitian kualitatif antara lain bersifat

deskriptif, data yang dikumpulkan lebih banyak berupa kata-kata atau gambar dari

pada angka-angka. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,

kondisi, atau hal lain yang sudah disebutkan yang hasilnya dipaparkan dalam

bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2010). Rancangan penelitian ini penulis

gunakan untuk mengetahui pengelolaan kelas oleh guru Bahasa Indonesia di kelas

XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri

atas prinsip-prinsip pengelolaan kelas, keterampilan guru dalam mengelola kelas,

dan penataan ruang kelas XI IPA 4.

Melalui desain penelitian ini, data yang telah dikumpulkan selanjutnya di

identifikasi, dianalisis, dideskripsikan, dan diorientasikan untuk mencapai tujuan

dari penelitian. Selanjutnya, pendeskripsian ditulis dalam bentuk narasi dan

argumentasi untuk melengkapi gambaran menyeluruh tentang apa yang

terjadidalam peristiwa yang dilaporkan. Penulis melakukan pendeskripsian

dengan menyeimbangkan antara analisis dan interpretasi. Analisis digunakan
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untuk mengorganisasi deskripsi agar dapat dikendalikan sehingga dapat

membantu pembaca memahami interpretasi penulis.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah aktivitas kegiatan guru mengelola kelas,

keterampilan guru mengelola kelas, dan penataan ruang di kelas XI IPA 4 SMA

Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran 2015/2016. Sumber data pada penelitian

ini diperoleh berdasarkan kegiatan pengelolaan kelas sebagai berikut:

1. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas oleh guru Bahasa Indonesia di kelas XI IPA

4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran 2015/2016.

2. Keterampilan oleh guru Bahasa Indonesia mengelola kelas XI IPA 4 SMA

Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran 2015/2016.

3. Penataan ruang di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong  Tataan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi,

dokumentasi, dan wawancara.

1. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung yang dilakukan penulis adalah observasi

terhadap ruang kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan. Sebelum

pengamatan di kelas peneliti terlebih dahulu melakukan observasi terhadap

kelas, selain itu observasi juga dilakukan terhadap aktivitas belajar pada

pelaksanaan pembelajaran, yaitu aktivitas guru mengajar di dalam kelas.
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Tujuan penulis melakukan observasi yaitu untuk mengetahui situasi ruang

kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan mengumpulkan

data-data otentik berupa dokumen-dokumen atau rekaman yang sudah

bersifat tersedia untuk langsung dianalisis. Pendokumentasian yang penulis

lakukan dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data berupa Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pembelajaran.

3. Wawancara

Wawancara atau interview, Nurgiyantoro (1988: 53) menyatakan wawancara

atau interview merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mendapatkan

informasi dari responden dengan melakukan tanya jawab sepihak.

Wawancara ini dilakukan oleh penanya kepada guru (reponden) dengan

memberikan beberapa pertanyaan kemudian guru menjawab pertanyaan yang

diberikan. Tujuan penulis melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran

Bahasa Indonesia yaitu sebagai data tambahan yang mendukung pembahasan

mengenai pengelolaan kelas guru Bahasa Indonesia.

4. Rekaman

Rekaman adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengabadikan hal-

hal yang diperlukan untuk dijadikan data penelitian. Pada penelitian

pengelolaan kelas guru Bahasa Indonesia, rekaman dilakukan pada

pelaksanaan belajar mengajar di dalam kelas yang meliputi pengelolaan kelas.

Adapun rekaman dilakukan dengan mengabadikan pelaksanaan pembelajaran
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menjadi sebuah foto dan merekam jalannya proses pelaksanaan pengelolaan

kelas menjadi sebuah video.

Tabel 3.1
Indikator Pengelolaan kelas Bahasa Indonesia

No Indikator Sub Indikator Deskriptor
1 Prinsip-prinsip

Pengelolaan
Kelas

a. Hangat dan antusias

b. Bervariasi

c. Keluwesan

d. Tantangan

e. Penekanan pada hal-
hal positif

- Guru yang hangat dan akrab
dengan anak didik selalu
menunjukan antusias pada
tugasnya atau pada
aktivitasnya akan berhasil
dalam mengimplementasikan
pengelolaan kelas.

- Guru menggunakan alat,
media, alat bantu, gaya
mengajar guru, pola interaksi
antara guru dan anak didik
guna mengurangi munculnya
gangguan dan meningkatkan
perhatian anak didik.

- Kemampuan guru dalam
menyesuaikan diri di dalam
kelas, mencegah kemungkinan
munculnya gangguan anak
didik, dan menciptakan iklim
belajar mengajar yang efektif.

- Penggunaan kata-kata,
tindakan, cara kerja atau
bahan-bahan yang menantang
akan meningkatkan gairah
anak didik untuk belajar
sehingga mengurangi
kemungkinan munculnya
tingkah laku yang
menyimpang.

- Penekanan pada hal yang
positif, yaitu penekanan yang
dilakukan guru terhadap
tingkah laku anak didik yang
positif daripada mengomeli
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f. Penanaman disiplin
diri

tingkah laku yang negatif.

- guru sebaiknya selalu
mendorong anak didik untuk
melaksanakan disiplin diri
sendiri dan guru sendiri
hendaknya menjadi teladan
mengenai pengendalian diri
dan tanggung jawab.

2 Keterampilan
Pengelolaan
Kelas

a. Keterampilan yang
berhubungan
dengan penciptaan
dan pemeliharaan
kondisi belajar yang
optimal.

b. Keterampilan yang
berhubungan
dengan
pengembangan
kondisi belajar yang
optimal.

- Sikap tanggap
- Membagi perhatian
- Pemusatan perhatian

kelompok

- Modifikasi tingkah laku.
- Pendekatan pemecahan

masalah kelompok.
- Menemukan dan

memecahkan tingkah laku
yang menimbulkan masalah.

3 Penataan Ruang
Kelas

a. Pengaturan tempat
duduk

b. Pengaturan alat-alat
pembelajaran

c. Penataan keindahan
dan kebersihan
kelas

d. Ventilasi dan tata
cahaya

- Mengemukakan beberapa
contoh formasi tempat duduk.

- Perpustakaan kelas, alat-alat
peraga media pembelajaran
papan tulis dan kapur tulis,
papan prefensi siswa.

- Hiasan dinding hendaknya
dimanfaatkan untuk
kepenringan pembelajaran,
penempatan lemari, dan
pemeliharaan kebersihan.

- Ventilasi sesuai dengan ruang
kelas, tidak ada yang
merokok, pengaturan cahaya,
cahaya yang masuk harus
cukup, dan masuknya dari
arah kiri jangan berlawanan
dengan bagian depan.

Sumber: Suryani, Nunuk, dan Leo Agung. 2012. Strategi Belajar Mengajar.
Yogyakarta. Ombak Anggota IKAPI.
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3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain

Bogdan (dalam Sugiyono, 2013: 244). Dalam menganalisis data, peneliti

melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut.

1. Melaksanakan observasi partisipan pasif, peneliti berada di lokasi penelitian

ketika berlangsung, namun tidak ikut andil dalam pembelajaran. Peneliti hanya

mengamati aktivitas yang dilakukan oleh guru sebagai pendidik dan siswa

sebagai peserta didik.

2. Melakukan wawancara tidak berstruktur terhadap guru Bahasa Indonesia yang

dijadikan subjek penelititan terkait dengan pengelolaan kelas pelajaran bahasa

Indonesia kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan.

3. Mengamati dan melakukan dokumentasi terhadap aktivitas proses belajar

mengajar di kelas.

4. Menganalisis kesesuaian pengelolaan kelas dengan acuan penilaian indikator

pengelolaan kelas Bahasa Indonesia (tabel 3.1).

5. Mendeskripsikan semua hasil pengamatan yang telah dianalisis.

6. Menyimpulkan bagaimana pengelolaan kelas guru Bahasa Indonesia dalam

pengelolaan kelas, keterampilan guru Bahasa Indonesia dalam meneglola kelas,

dan penataan ruang kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan pada SMA Negeri 1 Gedong Tataan

tahun pelajaran 2015/2016 dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas oleh guru

Bahasa Indonesia yang telah dilakukan, guru dengan segenap kemampuannya dapat

mengkondisikan kelas seefektif mungkin untuk menciptakan pembelajaran yang

kondusif pada kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran

2015/2016 terdiri atas tiga  proses yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan prinsip-prinsip pengelolaan kelas oleh guru Bahasa

Indonesia di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran

2015/2016 terdiri dari enam prinsip pengelolaan, yaitu (1) hangat dan antusias,

(2) bervariasi, (3) keluwesan, (4) tantangan, (5) penekanan pada hal-hal positif,

dan (6) penanaman disiplin diri. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang

dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia pada kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1

Gedong Tataan tahun pelajaran 2015/2016 telah dilaksanakan sesuai dengan apa

yang terdapat pada prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang sudah seharusnya.
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2. Pelaksanaan keterampilan pengelolaan kelas oleh guru Bahasa Indonesia di kelas

XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran 2015/2016 terdiri dari

dua keterampilan, yaitu (1) keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal, dan (2) keterampilan yang

berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang optimal, kedua

keterampilan tersebut sudah di miliki oleh guru Bahasa Indonesia pada kelas XI

IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran 2015/2016, sikap tanggap,

membagi perhatian, dan pemusatan perhatian kelompok pada keterampilan yang

berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal

yang guru lakukan sudah baik dalam pengelolaan kelas saat penelitian

berlangsung. Serta modifikasi tingkah laku, pemecahan masalah kelompok,

menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah pada

keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang

optimal sudah dilakukan dengan baik dalam pengelolaan kelas saat penelitian

berlangsung.

3. Penataan ruang di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran

2015/2016 sudah mencerminkan estetika, namun harus ditingkatkan lagi pada

kerapiannya. Karena, kerapian penataan ruang kelas sangatlah penting bagi

kenyamanan anak didik di dalam kelas untuk menerima materi pelajaran dengan

optimal.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat, saran yang disimpulkan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia, sebaiknya lebih memperhatikan lagi

pengaturan penataan ruang kelas, sehingga kelas menjadi  lebih nyaman dan

terlihat rapih.

2. Bagi calon guru Bahasa Indonesia yang akan mengajar sebaiknya

mempersiapkan diri dan mendalami pengetahuannya mengenai pengelolaan kelas

sehingga ketika membelajarkan anak didik dapat mengkondisikan kelas

sekondusif mungkin.

3. Kepada mahasiswa Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Bahasa Indonesia yang

ingin meneliti mengenai pengelolaan kelas sebaiknya lebih memperdalam lagi

materi pengelolaan kelas.
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